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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk dan alih fungsi lahan yang terus meningkat, menuntun masyarakat untuk dapat
memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri. Budidaya dalam wadah seperti polybag dapat menjadi solusi
untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga. Percobaan ini bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai jumlah tanaman kangkung yang optimum untuk sistem budidaya dalam wadah (polybag).
Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah rancangan acak kelompok lengkap (RAKL). Perlakuan
adalah jumlah tanaman per polybag yang terdiri dari lima taraf, yaitu 3, 5, 7, 9, dan 11 tanaman per polybag.
Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali, sehingga terdapat 30 satuan percobaan. Analisis data berupa uji F
untuk melihat pengaruh perlakuan. Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut
Duncan’s multiple range test (DMRT). Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot basah tanaman kangkung. Perlakuan P5 menghasilkan
bobot basah per polybag 3.66 kali lebih tinggi daripada perlakuan P1.

Kata kunci: bobot segar, hortikultura, pertumbuhan, populasi, sayur daun

ABSTRACT

Population growth and the conversion of agricultural land have increased the need for communities to
meet food needs independently. Container cultivation, such as polybags, offers an alternative to support
household food security. This experiment aimed to determine the optimum number of water spinach (Ipomoea
aquatica Forssk.) plants per polybag cultivation system. The study used a completely randomized block design
(CRBD). The treatment consisted of five levels of plant density: 3, 5, 7, 9, and 11 plants per polybag. Each
treatment had 6 replicates, for a total of 30 experimental units. Data were analyzed by analysis of variance (F-
test) and, when significant, by Duncan’s multiple range test (DMRT). Results indicated that treatments
significantly affected plant height, leaf count, and fresh weight of water spinach. Treatment P5 (11 plants per
polybag) produced a fresh weight per polybag 3.66 times higher than Pl (3 plants per polybag).

Keywords: fresh weight, growth, horticulture, leafy vegetable, plant density

PENDAHULUAN mengalami peningkatan sebesar 25.55% dari
luasan 48.575 ha pada tahun 2018 menjadi 60.991
ha. Produksi juga mengalami peningkatan dari
tahun 2018-2022 sebesar 13.83% dari awalnya
2,895,549 kuintal menjadi 3 296,160 kuintal.

Kangkung menjadi sayur yang digemari karena

Kangkung termasuk komoditas hortikultura
(sayur daun) yang banyak dikonsumsi dan
digemari oleh masyarakat Indonesia. Menurut
Pusdatin Kementan (2023), rata-rata konsumsi

kangkung nasional pada tahun 2022 sebesar 0.08
kg per kapita per minggu. Konsumsi kangkung
nasional mengalami peningkatan sebesar 3.9% dari
tahun 2021 ke 2022. Menurut BPS (2022), luasan
panen tanaman kangkung dari tahun 2018-2022

harganya yang murah dan memiliki berbagai
manfaat untuk tubuh. Menurut Yuwono (2020),
kangkung memiliki kandungan vitamain A, C dan
K yang tinggi. Menurut United States Department
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of Agriculture (2018), kangkung rebus (100 g)
mengandung 92.9 g air, 5200 [U vitamin A, 16 mg
vitamin C, 284 mg vitamin K, dan 1.9 g serat.

Berdasarkan tempat hidupnya, kangkung
dibagi menjadi dua jenis yaitu kangkung air dan
kangkung darat. Dibyantoro (1996) menyatakan,
Ipomea aquatica var. aquatica adalah nama ilmiah
untuk kangkung air dan Ipomea aquatica var.
reptans untuk  kangkung darat. Menurut
Rogomulyo et al. (2021) kangkung air memiliki
ukuran batang dan daun yang lebih besar daripada
kangkung darat. Walaupun demikian, jenis
kangkung yang umumnya dikonsumsi oleh
masyarakat adalah jenis kangkung darat. Budidaya
kangkung terhitung mudah, cenderung jarang gagal
dan dapat dilakukan di lahan terbuka atau dalam
wadah. Kangkung darat dapat ditanam
menggunakan pot, baskom, ember bekas atau
polybag. Polybag juga mudah didapatkan, tersedia
di toko pertanian, atau dapat dibeli melalui situs
online.

Di tengah meningkatnya isu pertumbuhan
jumlah penduduk Indonesia dan alih fungsi lahan,
kemandirian pangan juga harus ditingkatkan.
Untuk tetap memenuhi kebutuhan pangan tingkat
rumah tangga, memanfaatkan ruang yang tersedia
di sekitar tempat tinggal dapat menjadi sebuah
solusi. Budidaya kangkung dalam wadah (polybag)
dapat menjadi solusi untuk pemenuhan kebutuhan
sayur keluarga. Budidaya dalam wadah terhitung
lebih praktis dan tidak memerlukan banyak biaya.
Perawatannya juga menjadi lebih mudah.
Pengaturan jumlah tanaman dalam wadah
(polybag) perlu diatur sehingga pertumbuhan dan
hasil dari tanaman dapat maksimum. Populasi yang
terlalu rapat dapat menyebabkan persaingan
antartaman sehingga tanaman tidak tumbuh
maksimal dan dapat menurunkan hasil. Percobaan
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai jumlah tanaman kangkung yang
optimum untuk sistem budidaya dalam wadah

(polybag).
BAHAN DAN METODE

Penanaman

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini
adalah benih kangkung varietas Bangkok LP-1
sebagai bahan tanam, sekam dan pupuk kandang
untuk media tanam, polybag sebagai tempat
penanaman, dan Trichowise sebagai bahan untuk
mempersiapkan media sebelum tanam. Alat yang
digunakan adalah cangkul untuk mencampur
media tanam, penggaris untuk mengukur tinggi
tanaman, jangka sorong untuk mengukur diameter
batang, timbangan untuk menimbang bobot basah
tanaman, gembor untuk menyiram, alat tulis dan
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kamera handphone wuntuk mencatat hasil
pengamatan dan  dokumentasi.  Percobaan
dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret
2024 di Kebun Percobaan Sawah Baru, Institut
Pertanian Bogor.

Komposisi media tanam adalah 1:1 antara
pupuk kandang dan sekam, campuran media
kemudian dimasukkan kedalam polybag berukuran
25 x 25 cm. Satu minggu sebelum penanaman
diberikan Trichowise dengan dosis 5 g per polybag.
Penanaman dilakukan dengan cara menanam benih
langsung, tanpa semai.

Jumlah benih yang ditanam disesuaikan
dengan perlakuan yang terdiri atas lima taraf, yaitu
P1: 3 tanaman per polybag, P2: 5 tanaman per
polybag, P3: 7 tanaman per polybag, P4: 9 tanaman
per polybag, dan P5: 11 tanaman per polybag.
Benih ditanam secara merata (disebar) di dalam
media tanam pada setiap polybag sesuai dengan
jumlah benih yang ditetapkan pada masing-masing
perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak
enam kali sehingga diperoleh 30 satuan percobaan.

Pengamatan

Pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan diameter batang tanaman dilakukan setiap
minggu, dimulai pada 1 MST (minggu setelah
tanam) hingga 4 MST. Pengukuran tinggi tanaman
dilakukan dari atas permukaan tanah hingga daun
tertinggi tanaman kangkung. Pengukuran diameter
batang kangkung dilakukan pada ketinggian 3 cm
di atas permukaan tanah. Penimbangan bobot
basah tanaman dilakukan pada saat panen yaitu
pada 4 MST. Penimbangan bobot basah terdiri dari
penimbangan bagian akar dan tajuk tanaman
kangkung.

Analisis data

Data ditabulasi dengan aplikasi Ms. Excel
365, kemudian dilakukan uji-F (ANOVA) dengan
rancangan lingkungan yaitu rancangan acak
kelompok lengkap (RAKL). Uji lanjut Duncan’s
multiple range test (DMRT) dilakukan jika
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata
terhadap peubah yang diamati. Analisis data
menggunakan SAS ODA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Rata-rata pertumbuhan tanaman pada 1 MST
(minggu setelah tanam) dari setiap perlakuan
cenderung sama, peningkatan pertumbuhan
tertinggi terjadi pada 2 MST dengan rata-rata
pertumbuhan mencapai 10.76 cm. Rata-rata
peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman pada 3
dan 4 MST adalah sebesar 8.06 cm dan 7.48 cm
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(Gambar 1). Perlakuan jumlah tanaman per
polybag memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada 2 MST dan sangat nyata pada
4 MST, namun pada 1 MST perlakuan tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman (Tabel 1).

Pada 2 MST, perlakuan jumlah tanaman per
polybag berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman. Perlakuan P3 (7 tanaman), P4 (9
tanaman), dan P5 (11 tanaman) menghasilkan
tinggi tanaman yang tidak berbeda nyata satu sama
lain, tetapi lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan P1 (3 tanaman per polybag). Pada 4
MST, perlakuan P1, P2, dan PS5 menghasilkan
tinggi tanaman yang tidak berbeda nyata dan lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan P3 dan P4.
Hal tersebut dapat terjadi karena pada awal
pertumbuhan persaingan antartaman tidak terlalu
besar. Ketika tanaman memasuki umur 4 MST
dengan diameter batang yang terus bertambah,
persaingan antartaman untuk mendapatkan nutrisi
dan cahaya yang dibutuhkan cukup banyak,
sehingga tanaman dengan populasi yang lebih
banyak memiliki tinggi tanaman yang cenderung
lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan
jumlah tanaman yang lebih sedikit. Hasil
penelitian Irmawati (2018) pada tanaman sayur
lain, yaitu caisim, dengan tingkat populasi yang
berbeda menunjukkan hal yang sama: peningkatan
populasi cenderung menurunkan tinggi tanaman
caisim.

Hasil penelitian Putra er al. (2021) juga
menunjukkan hal yang sama, jumlah populasi
kangkung vyang lebih padat memiliki tinggi
tanaman yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan tanaman kangkung dengan tingkat
populasi yang lebih sedikit. Hasil penelitian Fajri
dan Soelistyono (2018) pada tanaman kale, tingkat
populasi yang berbeda tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman kale.
Menurut Miao et al. (2024) beberapa faktor yang
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dapat mempengaruhi tinggi tanaman seperti
genotipe tanaman, regulasi hormon, kondisi
lingkungan dan interaksi dengan tanaman lain.
Menurut Ngashima dan Hikosaka (2011) tanaman
dengan tingkat populasi yang lebih padat akan
mengatur pertumbuhan tinggi dan akan berusaha
untuk mempertahankan tinggi tetap sama dengan
tanaman yang berada di dekatnya.
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman

kangkung selama 4 MST

Jumlah Daun

Perlakuan jumlah tanaman per polybag
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 3
MST dan sangat nyata pada 4 MST. Berdasarkan
Gambar 2, peningkatan jumlah daun terbesar
terjadi pada interval 3—4 MST dengan rata-rata
penambahan jumlah daun sebesar 8 helai,
sedangkan peningkatan pada interval 1-2 MST dan
2-3 MST relatif lebih rendah dengan rata-rata
penambahan jumlah daun sebesar 4 dan 2 helai.

Tabel 1. Pengaruh jumlah tanaman kangkung per polybag terhadap tinggi tanaman kangkung

Tinggi tanaman (cm) pada umur tanaman

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
P1: 3 tanaman per polybag 6.11 15.38b 25.56 34.11a
P2: 5 tanaman per polybag 6.13 16.80ab 25.06 33.72a
P3: 7 tanaman per polybag 6.20 17.86a 25.22 30.50b
P4: 9 tanaman per polybag 6.50 18.08a 25.11 31.16b
P5: 11 tanaman per polybag 6.50 17.05a 24.52 33.38a
Pr>F 0.13 0.01 0.88 <0.001

KK (%) 9.74 14.97 11.72 7.77

Uji-F tn * tn **

Keterangan: MST = minggu setelah tanam, KK = koefisien keragaman, tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata pada taraf
5%, ** = berpengaruh nyata pada taraf 1%. Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji Duncan’s multiple range test (DMRT).
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Gambar 2. Pertumbuhan jumlah daun tanaman
kangkung selama 4 MST

Peningkatan jumlah tanaman per polybag
menurunkan jumlah daun tanaman kangkung.
Jumlah daun dari perlakuan P4 dan P5 lebih rendah
daripada perlakuan lainnya, namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P3 (Tabel 2). Perlakuan P1
menghasilkan jumlah daun 3,39 kali lebih tinggi
dari perlakuan P5, yang menunjukkan perlakuan
PS5 menghasilkan jumlah daun 20.84% lebih sedikit
daripada perlakuan P1. Hal ini sejalan dengan
penelitian Utomo (2015) yang menunjukkan
bahwa populasi tanaman kangkung per lubang
tanam yang lebih banyak menghasilkan tinggi
tanaman dan jumlah daun kangkung yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan perlakuan
lainnya dengan jumlah tanaman kangkung per
lubang tanam yang lebih sedikit. Penelitian
Perdana dan Fajriani (2014) juga menunjukkan
hasil yang sama, populasi tanaman kangkung yang
lebih rapat memiliki jumlah daun (helai) yang lebih
sedikit. Hasil penelitian Putra et al, (2021)
menunjukkan hal yang berbeda, tingkat kerapatan
populasi tidak memberikan pengaruh yang nyata

terhadap jumlah daun tanaman kangkung. Hasil
penelitian Wangge dan Fowo (2013) pada tanaman
sawi hijau, keraparan populasi tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun namun
memberikan pengaruh yang nyata terhadap luas
daun tanaman sawi.

Diameter Batang

Diameter batang pada umur 1-4 MST tidak
berbeda nyata antarperlakuan (Tabel 3). Rata-rata
peningkatan diameter tertinggi terjadi pada umur 4
MST, dengan rata-rata peningkatan diameter
batang sebesar 1.56 mm diikuti oleh peningkatan
diameter batang pada umur 2 dan 3 MST, dengan
peningkatan diameter sebesar 1.48 mm dan 1.36
mm (Gambar 3). Hasil penelitian Robiansah et al.,
(2017) juga menunjukkan hal yang sama pada
diameter batang tanaman kangkung, populasi yang
lebih sedikit memiliki diameter yang tidak berbeda
nyata dibandingkan dengan populasi tanaman
kangkung yang lebih padat.

7_
/'\6-
g
2 5 A
2
g 41
2 o
N /
O ve
I
Ql_
0

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST

Umur tanaman

—4—P] —E—P2 P3 ==¢=P4 P5

Gambar 3. Pertumbuhan diameter batang tanaman
kangkung

Tabel 2. Pengaruh jumlah tanaman kangkung per polybag terhadap jumlah daun tanaman kangkung

Jumlah daun (helai) pada umur tanaman

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
P1: 3 tanaman per polybag 2.00 6.22 9.22ab 19.66a
P2: 5 tanaman per polybag 2.00 6.55 9.55a 18.11b
P3: 7 tanaman per polybag 2.00 6.22 8.83b 17.22bc
P4: 9 tanaman per polybag 2.00 6.50 9.16ab 15.66¢
P5: 11 tanaman per polybag 2.00 6.16 9.05b 16.27¢
Pr>F 0.00 0.12 0.02 <0.001
KK (%) 0.00 8.77 6.96 12.87
Uji—F tn tn * ok

Keterangan: MST = minggu setelah tanam, KK = koefisien keragaman, tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata pada taraf
5%, ** = berpengaruh nyata pada taraf 1%. Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji Duncan’s multiple range test (DMRT).
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Tabel 3. Pengaruh jumlah tanaman kangkung per polybag terhadap diameter batang tanaman kangkung

Diameter batang (mm) pada umur tanaman

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST

P1: 3 tanaman per polybag 2.012 3.406 5.174 6.476
P2: 5 tanaman per polybag 1.892 3.484 4.951 6.575
P3: 7 tanaman per polybag 1.981 3.495 4.735 6.030
P4: 9 tanaman per polybag 2.017 3.434 4.761 6.346
P5: 11 tanaman per polybag 2.051 3.571 4.578 6.575
Pr>F 0.159 0.942 0.136 0.081

KK (%) 9.900 17.711 14.952 10.265

Uji—F tn tn tn tn

Keterangan: MST = minggu setelah tanam, KK = koefisien keragaman, tn = tidak berpengaruh nyata.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Trinaningsih
et al. (2016) yang menyatakan diameter batang
tanaman kangkung darat dengan tingkat kepadatan
populasi yang berbeda tidak memiliki perbedaan
yang nyata. Penelitian Puspita (2014) juga
menunjukkan pada tanaman kailan bahwa jumlah
populasi tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap diameter batang kailan. Hal yang sama
juga didapatkan dari hasil penelitian Akbar et al.
(2018) yang menyatakan tingkat populasi yang
berbeda tidak memengaruhi diameter batang
kailan.

Komponen Hasil

Perlakuan jumlah populasi memberikan
pengaruh nyata terhadap bobot basah per tanaman
dan sangat nyata terhadap bobot basah per polybag
(Tabel 4). Bobot per tanaman pada perlakuan P2
dan P3 menghasilkan bobot yang lebih tinggi,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1
dan P5. Perlakuan P4 nyata lebih rendah jika
dibandingkan dengan perlakuan P2 dan P3. Bobot
basah per tanaman cenderung berfluktuatif
terhadap jumlah tanaman, namun perlakuan
dengan jumlah tanaman lebih sedikit cenderung
menghasilkan bobot per tanaman yang lebih tinggi.
Hal tersebut dapat terjadi karena persaingan

kebutuhan antartaman tidak terlalu tinggi sehingga
setiap tanaman dapat tumbuh lebih baik. Menurut
Lutfiana et al. (2019) tingkat populasi yang lebih
rendah menyediakan ruang tumbuh yang optimum,
sehingga tanaman dapat melakukan fotosintesis
dengan baik disertai dengan hasil fotosintat yang
lebih maksimal. Hasil penelitian Amir (2018) juga
menunjukkan hal yang sama, populasi yang tidak
terlalu rapat cenderung menghasilkan bobot segar
tanaman sawi yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan populasi yang lebih rapat. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Puspita et al. (2021) yang
menyatakan bahwa jumlah populasi tanaman
bayam yang lebih banyak memiliki bobot yang
lebih rendah. Hasil penelitian Purnama et al
(2021) menunjukkan hal yang berbeda, pada
tanaman sawi hijau tingkat kepadatan populasi
yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap bobot segar per tanaman.
Perlakuan jumlah populasi yang lebih
banyak menghasilkan bobot per polybag yang lebih
tinggi. Selisih bobot segar per polybag antara P5
dengan P1, P2, P3 dan P4 berturut-turut sebesar
92.678, 63.366, 38.813, dan 27.578 g. Perlakuan
PS5 menghasilkan bobot basah per polybag 3.66 kali
lebih tinggi daripada perlakuan P1, yang
menunjukkan perbedaan hasil sebesar 266.31%.

Tabel 4. Pengaruh jumlah tanaman kangkung per polybag terhadap terhadap bobot basah per tanaman dan

per polybag (g)

Perlakuan

Bobot basah per tanaman (g)

Bobot basah per polybag (g)

P1: 3 tanaman per polybag 11.598ab 34.800¢
P2: 5 tanaman per polybag 12.821a 64.112d
P3: 7 tanaman per polybag 12.665a 88.665¢
P4: 9 tanaman per polybag 11.098b 99.900b
P5: 11 tanaman per polybag 11.588ab 127.478a
Pr>F 0.044 <0.001
KK (%) 8.925 9.062
Uji—F * *ok

Keterangan: MST = minggu setelah tanam, KK = koefisien keragaman, * = berpengaruh nyata pada taraf 5%, ** = berpengaruh nyata
pada taraf 1%, tn = tidak berpengaruh nyata. Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji Duncan’s multiple range test (DMRT).
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Perlakuan dengan jumlah tanaman yang
lebih banyak menghasilkan bobot segar per
tanaman yang cenderung lebih rendah. Namun,
karena selisih yang tidak terlalu jauh dan
perbedaan jumlah tanaman kangkung, berat segar
per polybag pada perlakuan dengan jumlah
tanaman yang lebih banyak menghasilkan bobot
segar per polybag yang lebih tinggi. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Sarkar et al. (2014)
populasi tanaman kangkung yang lebih sedikit
menghasilkan bobot segar perluasan yang lebih
rendah daripada tanaman kangkung yang ditanam
dengan populasi tanaman yang lebih tinggi.
Menurut Febriyono et al. (2017) penambahan
populasi tanaman kangkung menghasilkan berat
segar per luasan dan indeks panen yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan perlakuan dengan
populasi yang lebih sedikit.

KESIMPULAN

Perlakuan jumlah tanaman per polybag
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot basah per tanaman, dan bobot basah
per polybag. Perlakuan dengan jumlah tanaman
yang lebih sedikit cenderung menghasilkan tinggi
tanaman, jumlah daun, dan bobot basah per
tanaman yang lebih  tinggi.  Sebaliknya,
peningkatan jumlah tanaman per polybag
menghasilkan bobot basah per polybag yang lebih
tinggi. Perlakuan P5 (11 tanaman per polybag)
menghasilkan bobot basah per polybag sebesar
3,66 kali lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan P1 (3 tanaman per polybag).
Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan P5 (11
tanaman per polybag) direkomendasikan untuk
budidaya kangkung dalam polybag berukuran 25
cm X 25 c¢cm karena mampu menghasilkan bobot
basah total per polybag tertinggi.
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